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Abstrak

Kurangnya kemampuan guru untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan disertai dengan media
pembelajaran yang menarik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
berbantuan media video untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV sekolah dasar. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan evaluasi, serta refleksi. Pelaksanaan tindakan tiap siklus adalah tiga kali pertemuan. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas IVA yang berjumlah 26 orang. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
metode tes. Data dianalisis dengan metode analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan pada siklus I rata-rata
hasil belajar IPS diperoleh sebesar 80,77 dengan kategori tinggi. Selanjutnya, pada siklus Il rata-rata hasil belajar IPS
diperoleh sebesar 86,37 dengan kategori tinggi. Berdasarkan perhitungan gain skor, kualitas peningkatan hasil belajar IPS
pada siklus | sebesar 0,16 dengan predikat rendah dan siklus Il sebesar 0,46 dengan predikat sedang. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media video
dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa siswa kelas IV sekolah dasar.

Kata kunci: Jigsaw, Hasil Belajar IPS

Abstract

Lack of teacher ability to create fun learning and be accompanied by interesting learning media. This study aims to analyze
the Jigsaw cooperative learning model assisted by video media to improve the learning outcomes of fourth-grade
elementary school students. This type of research is classroom action research which is carried out in two cycles. Each
cycle consists of stages of planning, implementing actions, observing and evaluating, and reflecting. The implementation of
the action in each cycle is three meetings. The subjects of this study were students of class IVA, totaling 26 people. Data
collection in this study was carried out by the test method. Data were analyzed by descriptive statistical analysis method.
The results showed that in the first cycle the average social studies learning outcomes were 80,77 in the high category.
Furthermore, in the second cycle, the average social studies learning outcomes were obtained at 86,37 in the high category.
Based on the calculation of the gain score, the quality of improving social studies learning outcomes in the first cycle was
0,16 with a low predicate and the second cycle was 0,46 with a moderate predicate. Based on the results of this study, it can
be concluded that the application of the Jigsaw-type cooperative learning model assisted by video media can improve social
studies learning outcomes for fourth-grade elementary school students.

Keywords: Jigsaw, Social Studies Learning Outcomes

1. INTRODUCTION

Pada jenjang pendidikan sekolah dasar, siswa dibelajarkan sejumlah muatan pelajaran
salah satu di antaranya adalah muatan pelajaran IiImu Pengetahuan Sosial (IPS). Pembelajaran
IPS memiliki kedudukan dan fungsi yang sangat penting dalam mempersiapkan dan
membentuk individu yang mempunyai potensi, keberanian, dan memahami keberadaan
dirinya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungan (Adiwiguna et al., 2016; Maulida et al.,
2020; Meiyani et al., 2017; Putra et al., 2017). Melalui pengajaran IPS peserta didik dapat
memeroleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kepekaan untuk menghadapi hidup dengan
tantangan-tantangannya. Pembelajaran IPS hendaknya mampu mempersiapkan, membina,
dan membentuk kemampuan peserta didik yang menguasai pengetahuan, sikap, nilai, dan
kecakapan dasar yang diperlukan bagi kehidupan di masyarakat (Rusmawan, 2013; Sawitri et
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al., 2018; Sulfemi & Mayasari, 2019). Dengan demikian, diharapkan pencapaian hasil belajar
IPS mencapai kriteria tinggi bahkan sangat tinggi.

Tercapainya tujuan IPS tersebut harus didukung oleh iklim pembelajaran yang
kondusif dan menyenangkan karena iklim pembelajaran yang dikembangkan oleh guru
mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan dan semangat belajar siswa.
Namun, pelaksanaan pembelajaran IPS di sekolah dasar masih mengalami kendala karena
terdapat pemikiran siswa pelajaran IPS merupakan pembelajaran yang membosankan dan
bersifat hafalan sehingga siswa tidak tertarik pada pelajaran IPS. Kurangnya keterlibatan
siswa juga memengaruhi proses pembelajaran. Adanya siswa yang pasif menyebabkan
pembelajaran menjadi tidak efektif. Dengan keadaan yang demikian, dianggap guru belum
bisa sepenuhnya melaksanakan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. Padahal
kemampuan siswa terhadap IPS sangatlah penting, karena bekal pengetahuan sosial sangat
menunjang pengalaman siswa untuk menghadapi kehidupan di masyarakat nantinya sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional yaitu menciptakan insan Indonesia cerdas dan kompetitif.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas IVA ditemukan bahwa pada
pembelajaran IPS terdapat permasalahan diantaranya 1) siswa terlihat tidak antusias dalam
mengikuti pembelajaran, 2) keaktifan siswa kurang, 3) terlihat beberapa siswa bercanda, dan
tidak mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, 4) ruang kelas yang sempit dan
panas sehingga mengganggu proses pembelajaran. Permasalahan tersebut tentu akan sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa karena siswa tidak dapat menyerap materi
pembelajaran dengan baik. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara guru kelas IVA,
menyatakan bahwa dalam pembelajaran IPS siswa sangat sulit diajak menghafal, siswa
kurang antusias padahala dalam proses pembelajaran sudah dilakukan dengan memberikan
beberapa pertanyaan dan didiskusikan oleh siswa. Selain itu, siswa kadang tidak mau
bertanya mengenai materi yang diajarkan, pada saat guru menjelaskan masih terdapat
beberapa siswa yang tidak fokus dan bercanda bersama temannya. Perilaku-perilaku ini
muncul karena pembelajaran di kelas dirasakan tidak menyenangkan.

Hasil observasi dan hasil wawancara tersebut didukung oleh pencatatan dokumen
yang didapat di sekolah. Berdasarkan pencatatan dokumen, rata-rata hasil belajar IPS siswa
kelas IVA sudah berada di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu
65. Namun, rata-rata hasil belajar IPS siswa Kelas IVA yang bernilai 79,04 tersebut baru
mencapai kategori sedang apabila dibandingkan dengan kriteria PAP nasional. Dengan nilai
yang demikian, maka sulit untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang menghendaki
terciptanya insan Indonesia yang cerdas dan kompetitif. Untuk menjadi insan yang cerdas dan
juga kompetitif, pencapaian hasil belajar siswa minimal pada kategori tinggi agar nantinya
semua siswa dapat bersaing dalam kehidupan masyarakat. Dari 26 siswa, 13 siswa nilainya
masih kategori sedang yaitu rentangan 65-79, 12 siswa nilainya kategori tinggi, dan 1 siswa
nilainya kategori sangat tinggi. Hal ini berarti 50% siswa masih di bawah nilai rata-rata kelas
dan memiliki kategori sedang. Hal ini sangat memerlukan suatu tindak lanjut.

Permasalahan di atas jika dibiarkan akan berpengaruh buruk terhadap hasil belajar
siswa. Agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa, maka perlu sebuah usaha perbaikan atau
tindakan untuk menindaklanjuti hal tersebut. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan hasil belajar adalah dengan menggunakan model pembelajaran. Model
pembelajaran yang mampu meningkatkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran
sehingga materi pembelajaran dapat terserap atau dapat dipahami dengan baik dan dapat
meningkatkan hasil belajarnya. Salah satu model pembelajaran yang dapat dijadikan solusi
adalah model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran
kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam penguasaan materi
pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal (Effendi-Hasibuan et al., 2020; Putri et al.,
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2016; Widiana et al., 2015; Zubaidah et al., 2018). Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling
membantu dalam penguasaan materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal. Pada
kegiatan ini keterlibatan guru dalam proses belajar mengajar semakin berkurang dalam arti
guru menjadi pusat kegiatan kelas. Guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan dan
memotivasi siswa untuk belajar mandiri serta menumbuhkan rasa tanggungjawab. Bertolak
dari hal tersebut, maka dalam pemerapan model ini keaktifan siswa sangat dibutuhkan. Siswa
dikelompokkan menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 3-5 orang yang terdiri dari
kelompok asal dan kelompok ahli. Siswa memiliki banyak kesempatan untuk mengemukakan
pendapat, mengolah informasi yang didapat dan dapat meningkatkan komunikasi antar
anggota kelompok, memiliki rasa tanggung jawab terhadap keberhasilan kelompoknya dan
ketuntasan bagian materi yang dipelajari, serta dapat menyampaikan informasi yang didapat
dari kelompok lain. Jadi, dalam penerapan model ini, keaktifan siswa sangat jelas terlihat di
dalam kelas. Ssiwa mampu membangun pengetahuannya berdasarkan hasil diskusi dan
berbagi informasi antar kelompok, sehingga nantinya akan berdampak pada hasil belajar
siswa.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada pembelajaran IPS, dapat dibantu dengan menggunakan berbagai macam
media, salah satunya adalah media video pembelajaran. Media video pembelajaran
merupakan jenis media audio visual yang menyajikan pesan pembelajaran baik yang berisi
konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi pengetahuan untuk membantu pemahaman terhadap
suatu materi pembelajaran dalam bentuk gambar dan suara (Ponza et al., 2018; Pramana &
Suarjana, 2018; Risky, 2019; Sulfemi, 2019). Media video pembelajaran dapat diartikan
sebagai media yang digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan dan kemauan siswa untuk
belajar melalui penayangan ide atau gagasan, pesan dan informasi secara audio visual
(Darihastining et al., 2020; Pramana & Suarjana, 2018; Risky, 2019; Saputra et al., 2018).
Dengan menggunakan media video pembelajaran, dapat merangsang pikiran, perasaan, dan
kemauan siswa untuk belajar. Selain itu, media video pembelajaran tidak dibatasi oleh ruang
dan waktu, karena media video dapat menampilkan masa lalu dan masa sekarang, pesan yang
berukuran besar atau kecil, memiliki kecepatan tinggi atau rendah, dan berwarna atau tidak
berwarna. Dengan mengkombinasikan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan
media video pembelajaran pada muatan pelajaran IPS, diharapkan dapat menarik perhatian
siswa dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini seperti penelitian yang
dilakukan oleh (Permana & Wardani, 2021) yang menemukan bahwa model kooperatif tipe
jigsaw berbantuan video pada siswa kelas VI meningkatkan hasil belajar siswa. Kemudian
penelitian lain juga menemukan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw bebantuan
media audio visual berpengaruh signifikan terhadap kompetensi pengetahuan IPS siswa kelas
IV SD (Anggreni, 2017). Penerapan metode jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar IPA
pada siswa kelas IV SD (Sri Astiti & Murda, 2017). Tujuan penelitian ini untuk menganalisis
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media video untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas 1V sekolah dasar.

2. MATERIALS AND METHODS

Berdasarkan karekterikstik masalah yang diteliti, penelitian ini dapat dikla-sifikasikan
ke dalam penelitian tindakan kelas (PTK) karena penelitian ini digunakan untuk memecahkan
masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif karena
menggambarkan penerapan suatu pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar. Subjek
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dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV A di SDN 4 Kampung Baru Tahun Ajaran
2017/2018 yang berjumlah 26 orang siswa. Objek penelitian ini adalah hasil belajar kognitif
IPS siswa kelas 1V A di SDN 4 Kampung Baru Tahun Ajaran 2017/2018. Alur pelaksanaan

PTK dapat dilihat pada Gambar 1.
Perencanaan ‘ﬁl

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan

E Pengamatan/evaluasi Cﬂ
_: Perencanaan J L

Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan
E Pengamatan/evaluasi
v Siklus ke - N

Gambar 1. Siklus PTK

Penelitian ini dilakukan dengan tahapan-tahapan diantaranya perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan evaluasi, dan refleksi. Pada akhir siklus ini, dilakukan refleksi
untuk merenungkan dan mengkaji hasil tindakan pada siklus | mengenai hasil belajar IPS.
Peneliti bersama guru melakukan refleksi yang berpedoman kepada hasil evaluasi dan
observasi, serta kendala-kendala yang diperoleh selama pelaksanaan kegiatan siklus 1.
Dengan hasil refleksi ini, peneliti bersama guru mencoba merumuskan tindakan baru sebagai
penyempurnaan terhadap tindakan yang telah dilakukan. Alternatif tindakan baru ini akan
ditetapkan menjadi tindakan baru pada rencana tindakan dalam penelitian tindakan kelas
siklus berikutnya. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data tentang hasil
belajar IPS siswa. Untuk memeroleh data tersebut, digunakan metode tes berbentuk tes tulis
yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar IPS siswa. Instrument yang digunakan berupa
tes berbentuk pilihan ganda dengan menggunakan empat pilihan, yaitu a, b, ¢, dan d serta tes
berbentuk isian singkat. Tes dalam penelitian ini dibuat berdasarkan Kisi-kisi yang telah
dibuat sebelumnya. Data penelitian yang telah berkumpul selanjutnya dianalisis. Dalam
menganalisis data ini digunakan metode analisis statistik deskriptif dan analisis deskriptif
kuantitatif.

3. RESULTS AND DISCUSSION

Deskripsi data hasil belajar IPS siswa siklus I dan Siklus Il memaparkan mengenai
jumlah siswa, mean, skor terendah, skor tertinggi, jumlah siswa yang tuntas, jumlah siswa
yang tidak tuntas, dan ketuntasan klasikal. Hasil perhitungan hasil belajar IPS siswa pada
siklus I dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data hasil Belajar IPS Siswa pada Siklus |

No Aspek Keterangan Nilali
1 Jumlah Siswa 26
2 Mean 80,77
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No Aspek Keterangan Nilai
3 Skor Terendah 65

4 Skor Tertinggi 100

5 Jumlah Siswa Tidak Tuntas 11

6 Jumlah Siswa Tuntas 15

7 Ketuntasan Klasikal 58%

Berdasarkan Tabel 1. jumlah siswa adalah 26 orang dan seluruhnya mengikuti tes.
Jumlah nilai yang diperoleh dari keseluruhan siswa adalah 2100 sehingga rata-rata nilai siswa
adalah 80.77 memiliki kriteria tinggi. Nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 65 dan nilai
tertinggi adalah 100. Siswa yang tuntas 15 siswa dan yang tidak tuntas ada 11 siswa dengan
persentase ketuntasan klasikal mencapai 58%. Peningkatan masih dalam kategori rendah
yaitu 0,16 (predikat rendah) sehingga masih perlu adanya peningkatan yang akan
dilaksanakan pada siklus Il. Hasil belajar IPS pada siklus Il dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Hasil Belajar IPS Siswa pada Siklus Il

No Aspek Keterangan Nilai
1 Jumlah Siswa 26

2 Mean 86,37

3 Skor Terendah 66

4 Skor Tertinggi 100

5 Jumlah Siswa Tidak Tuntas 19

6 Jumlah Siswa Tuntas 7

7 Ketuntasan Klasikal 73%

Berdasarkan Tabel 2. jumlah siswa adalah 26 orang dan seluruhnya mengikuti tes.
Jumlah nilai yang diperoleh dari keseluruhan siswa adalah 2246 sehingga rata-rata nilai siswa
adalah 86,37 memiliki kriteria tinggi. Nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 66 dan nilai
tertinggi adalah 100. Siswa yang tuntas 19 siswa dan yang tidak tuntas ada 7 siswa dengan
persentase ketuntasan klasikal mencapai 73%. Hasil yang diperoleh pada siklus Il tersebut
telah mencapai indikator keberhasilan untuk hasil belajar siswa yang telah ditetapkan dalam
penelitian ini yaitu peningkatan mencapai predikat minimal sedang dengan kriteria 0,30-0,69.
Peningkatan dalam kategori sedang yaitu 0,46. Penelitian yang sudah dilakukan pada siklus 11
mengenai hasil belajar IPS siswa telah mengalami peningkatan serta telah berlangsung
dengan baik. Tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan sangat baik.
Berdasarkan penjabaran di atas, indikator keberhasilan penelitian yang meliputi hasil belajar
IPS siswa telah tercapai. Sehingga penelitian ini dikatakan berhasil dan penelitiaan ini hanya
dilaksanakan dalam 2 siklus.

Penelitian Tidakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
Prosedur penelitian yang digunakan adalah prosedur penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan dalam bentuk siklus. Dalam penelitian ini digunakan dua siklus yang masing-
masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan dan setiap siklus dilaksanakan sesuai dengan
skenario yang telah dibuat dan memuat empat tahap kegiatan yaitu tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan tindakan, tahap observasi dan evaluasi yang dilanjutkan dengan tahap refleksi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw yang dalam pengaplikasiannya dibantu dengan media video pembelajaran, dapat
meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IVA SDN 4 Kampung Baru dari siklus I ke siklus
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I1. Hasil belajar IPS yang diperoleh pada siklus I belum memenuhi kriteria keberhasilan yang
telah ditentukan. Sedangkan, hasil belajar IPS yang diperoleh pada siklus 11, menunjukkan
persentase rata-rata hasil belajar memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditentukan.

Berdasarkan hasil analisis data pelaksanaan tindakan pada siklus I menunjukkan
bahwa peningkatan hasil belajar siswa belum mencapai indikator keberhasilan yang
diinginkan. Terdapat kekurangan yang diperolen dari hasil refleksi dalam proses
pembelajaran pada siklus pertama, seperti siswa kurang serius dan sering membuat gaduh
terutama ketika pembentukan kelompok ahli dan siswa yang kemampuannya kurang sulit
mengerjakan tugas yang diberikan. Perlu adanya perbaikan pada kekurangan tersebut.
Terlepas dari hal itu, proses pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw yang dibantu dengan pengunaan madia video pembelajaran sudah menunjukkan
adanya kelebihan yang terlihat dari beberapa hal diantaranya 1) perhatian siswa terpusat pada
materi yang dipelajari, 2) semangat dan antusiasme siswa yang tinggi serta tertarik mengikuti
pelajaran, 3) komunikasi antar siswa sudah mulai terlihat dalam kerja kelompok, 4) siswa
yang memiliki kemampuan lebih mau membantu temannya yang masih kurang.

Berdasarkan keterangan di atas mengenai adanya kekurangan yang perlu diperbaiki
serta kelebihan yang perlu dipertahankan atau ditingkatkan, maka tindakan perbaikan yang
dilaksanakan pada siklus Il antara lain 1) guru lebih mengawasi siswa agar lebih tertib, serius
dalam belajar, tidak membuat gaduh, serta selalu memperhatikan dan menyimak temannya
yang sedang bertanya atau mempresentasikan hasil kerjanya, 2) guru lebih memotivasi siswa
dalam proses pembelajaran dengan memberikan reward secara visual atau nonvisual agar
siswa berani mengajukan pertanyaan kepada guru maupun temannya serta berdiskusi dengan
temannya, 3) guru hendaknya meminta siswa untuk mempelajari materi yang sudah dibahas
agar tidak lupa serta memberikan pesan moral kepada siswa terkait materi pembelajaran.

Adapun hasil pembelajaran pada siklus Il setelah melaksanakan tindakan perbaikan
mengalami peningkatan dan terlaksana dengan baik. Hal ini terlihat dari peningkatan hasil
hasil belajar siswa, nilai rata-rata pada siklus I sejumlah 80.77, persentase ketuntasan klasikal
58% dengan predikat peningkatan rendah yaitu 0,16 meningkat menjadi rata-rata 86,37
berkriteria tinggi, ketuntasan klasikal mencapai 73% dengan predikat peningkatan sedang
yaitu 0,46 pada siklus II.

Berdasarkan data di atas, terdapat peningkatan hasil belajar IPS dari siklus | ke siklus
I1. Peningkatan hasil belajar IPS disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw siswa diajak belajar berdiskusi dengan baik dan
bertanggungjawab pada pekerjaan yang diberikan kepada siswa. Dengan penerapan model
pembelajaran tersebut, siswa berusaha mempelajari materi agar dapat menyelesaikan tugas
yang menjadi tanggungjawabnya dengan baik. Penerapan model ini juga mendorong siswa
aktif berbagi informasi agar dapat mencapai prestasi kelompok yang maksimal. Pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang mendorong
siswa aktif dan saling membantu dalam penguasaan materi pelajaran untuk mencapai prestasi
yang maksimal. Dengan demikian, siswa berusa sebaik mungkin agar dapat menampilkan
presentasi kelompok yang baik di depan teman-temannya di kelompok lain (Andayani et al.,
2019; Wahyuni et al., 2021).

Kedua, siswa mengamati video pembelajaran yang berkaitan dengan materi pelajaran.
Siswa dapat mengamati video pembelajaran dengan baik. Melalui kegiatan pengamatan siswa
dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Siswa dapat belajar dari mengamati video
pembelajaran yang terkait dengan materi pelajaran. Kegiatan mengamati video pembelajaran,
dapat memudahkan siswa mengumpulkan informasi terkait dengan materi yang akan
dipelajari, sehingga dapat membantu siswa belajar dengan baik (Gading & Kharisma, 2017,
Pramana & Suarjana, 2018; Sulfemi & Mayasari, 2019). Media video pembelajaran dapat
membantu siswa memperjelas suatu konsep dan dapat memahami materi pelajaran, sehingga
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dapat meningkatkan hasil belajar. Suatu konsep yang abstrak atau tidak bisa dihadirkan ke
kelas secara langsung, dapat diatasi melalui sajian media video pembelajaran sehingga
konsep yang diterima siswa menjadi jelas dan mudah dipahami siswa.

Ketiga, peningkatan hasil belajar IPS disebabkan oleh aktivitas belajar siswa. Siswa
melakukan berbagai aktivitas belajar selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa
melakukan aktivitas belajar, seperti membaca buku, memperhatikan penjelasan guru,
mendengarkan persentasi kelompok lain, tanya-jawab, mengemukakan pendapat,
memberikan saran, mengamati media video pembelajaran, dan mengikuti setiap tahap proses
pembelajaran. Siswa dapat melakukan aktivitas belajar dengan baik, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar IPS. Aktivitas belajar yang dilakukan siswa dapat meningkatkan
pemahaman materi yang dipelajari sehingga hasil belajar siswa meningkat. Hal ini sesuai
Aktivitas belajar dapat memberikan nilai tambah bagi peserta didik untuk menumbuh
kembangkan pemahaman terhadap materi yang dipelajari (Jannah & Mudjiran, 2019;
Marlina, Fadilah, 2019; Ningsih et al., 2019; Sariayu & Miaz, 2020).

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini seperti penelitian yang
dilakukan oleh (Permana & Wardani, 2021) yang menemukan bahwa model kooperatif tipe
jigsaw berbantuan video pada siswa kelas VI meningkatkan hasil belajar siswa. Kemudian
penelitian lain juga menemukan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw bebantuan
media audio visual berpengaruh signifikan terhadap kompetensi pengetahuan IPS siswa kelas
IV SD (Anggreni, 2017). Penerapan metode jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar IPA
pada siswa kelas IV SD (Sri Astiti & Murda, 2017).

4. CONCLUSION

Pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
berbantuan media video terbukti dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa. Hal ini
dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar IPS secara klasikal yang dilakukan dari
siklus I ke siklus Il. Guru hendaknya menerapkan model pembelajaran ini sebagai salah satu
alternatif pembelajaran dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa.
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